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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

 

 

 Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan memperoleh pengetahuan yang benar dari aspek yang diteliti sehingga 

dapat digunakan sebagaimana mestinya
34

.  Penelitian yang dilakukan 

inimerupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif.Metodologi kualitatif yaitu metode  yang menghasilkan data 

diskriptif dalam hal ini berupa  kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati
35

. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mengetahui aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode Paired Storytelling serta untuk mengetahui peningkatan 

hasil kemampuan berbicara siswa. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas menurut Hopkins 

adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan 

tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau 

suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi dengan 

                                                           
34

Ibid.,hal. 93 
35

Moleong, Lexy. Metode Penelitian Kualitatif ,(Bandung: Remaja RosdaKarya, 2000),Hal 20 
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melibatkan diri untuk perbaikan dan perubahan 
36

. Lanjut Ebbutt menjelaskan 

bahawa penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematik dari upaya 

perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan 

melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran berdasarkan refleksi 

mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut 
37

. 

Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah suatu tindakan yang sistematik sebagai upaya perbaikan 

yang dilaksanakan oleh guru dengan melakukan suatu tindakan dalam 

pembelajaran berdasarkan refleksi dari hasil setelah dilakukan suatu 

tindakan.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran di kelas sehingga terjadi peningkatan hasil kemampuan 

berbicara siswa. Hal ini sesuai dengan observasi  awal yang dilakukan pada 

kelas V. Dari hasil observasi awal diperoleh data bahwa sebagian besar siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran dan siswa tidak mampu berbicara dengan 

baik di depan kelas sehingga dibutuhkan suatu tindakan kelas untuk 

memperbaiki masalah yang timbul di dalam kelas tersebut. 

 

B. Rancangan Penelitian 

Rancangan pada dasarnya menerapkan  suatu kegiatan merencanakan 

sesuatu sebelum dilaksanakan. Rancangan penelitian adalah usaha 

merencanakan kemungkinan-kemungkinan tertentu secara luas tanpa 

menunjukkan secara pasti apa yang akan dikerjakan dalam hubungan dengan 

                                                           
36

Wiriaatmadja, Rochiati,Metode Penelitian Tindakan Kelas ,(Bandung: PT Rosda Karya, 

2008),Hal.12 
37

Ibid,.hal. 12 
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unsurnya masing-masing 
38

. Hal yang dilakukan dalam merancang penelitian 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.Penelitian ini 

menggunakan disain PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang memerlukan 

suatu siklus.Penelitian ini dilaksanakan dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 

dua kali pertemuan. Disain penelitian dapat digambarkan seperti di bawah ini: 

 

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :
39

 

 

Rancangan penelitian dilakukan untuk merencanakan penelitian agar 

dapat dilaksanakan secara maksimal untuk mencapai tujuan penelitian.Hal 

yang dilakukan dalam merancang penelitian yaitu mengidentifikasi masalah di 

lapangan, mencari solusi dari masalah yang telah ditemukan, dan 

merencanakan pelaksanaan penelitian. 

                                                           
38

Moleong, Lexy. Metode Penelitian Kualitatif ,(Bandung: Remaja RosdaKarya, 2000),Hal. 236 
39

Arikunto, Suharsini dkk,Penelitian Tindakan Kelas ,( Jakarta: Bumi Aksara, 2008),Hal.16 

Siklus 1 

Perencanaan Pelaksanaan Pengamatan 

Refleksi 

Refleksi 

Perencanaan Pelaksanaan 

Pengamatan 

Siklus 2 

? 
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Mengidentifikasi masalah dilakukan dengan observasi awal dan 

wawancara dengan guru kelas V. Berdasarkan observasi awal dan wawancara 

dengan guru diperoleh data masih banyak siswa yang takut, lupa, grogi, tidak 

lancar, dan diam membisu ketika ditugasi untuk berbicara di depan kelas. 

Akibatnya, terkesan hanya anak-anak itu saja yang aktif dan nilai hasil 

kemampuan berbicara siswa hanya 29% yang memenuhi KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yaitu <65.Selain masalah tersebut, guru juga 

mengeluhkan waktu pembelajaran yang dirasa kurang untuk melatih 

kemampuan berbicara siswa. 

Masalah yang telah teridentifikasi ini kemudian dicari solusinya untuk 

dilakukan perbaikan melalui proses pembelajaran guna memfasilitasi 

kebutuhan siswa secara maksimal. Paired Storytelling digunakan sebagai 

solusi yang tepat, karena tujuan dari pembelajaran dengan menerapkan metode 

paired storytelling ialah memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara di depan kelas dan dapat mengatasi 

masalah waktu yang dirasa kurang karena metode paired storytelling ini 

memberikan kesempatan pada siswa berbicara secara berpasangan dengan 

kelompoknya. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan penerapan 

metode paired storytelling sebagai upaya peningkatan hasil kemampuan 

berbicara siswa.  

Perencanaan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

dalam bentuk  membuat surat perizinan penelitian untuk sekolah yang akan 

diteliti. Selain itu penyusunan perangkat pembelajaran, membuat lembar 
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pengamatan guru untuk meneliti aktivitas guru selama proses pembelajaran 

dan lembar pengamatan siswa untuk meneliti aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran melalui metode paired storytelling. 

 

C. Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan. 

Penelitian ini mengambil lokasi di MI Nurul Huda I GajahrejoKec. Purwodadi 

Kab. Pasuruan yang terletak pada Jl.buk kemanten 

DesaGajahrejoKec.Purwodadi Kab.Pasuruan. Lokasi ini dipilih oleh peneliti 

sebagai tempat penelitian dengan alasan dan pertimbangan sebagai berikut. 

1. Siswa MI Nurul Huda I bersifat heterogen dengan kemampuan akademik 

yang berbeda-beda dengan jumlah siswa 28 orang, terdiri dari 16 siswa 

laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

2. Belum pernah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 

paired storytelling. 

3. Masih kurangnya kualitas siswa dalam kemampuan berbicara. 

Sedangkan subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas V MI 

Nurul Huda I Kec. Purwodadi Kab. Pasuruan semester genap tahun ajaran 

2013/2014 yang berjumlah 21orang, terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 11 siswa 

perempuan. 

Waktu penelitian yaitu kapan akan dilakukannya penelitian tersebut. 

Peneliti akan mulai melakukan penerapan siklus pertama mulai tanggal 24 
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april 2014dan siklus kedua pada tanggal 01 Mei 2014 sampai selesai dan 

berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

   No        Hari/Tanggal                   Siklus/                        Kegiatan 

                Pelaksanaan                     Pertemuan ke- 

 

1    Kamis, 24 April 2014     I/Pertama                 Pelaksanaan  pembelajaran 

                                                                                    Sesuai dengan RPP siklus 1 

   2    Kamis, 24 April  2014     I/ Pertama                Tes Siklus 1 

   3    Kamis, 01 Mei 2014        II/Dua                      Pelaksanaan pembelajaran 

                                                                                    Sesuai dengan RPP siklus 2 

   4    Kamis, 01 Mei 2014         II/Dua                     Tes Siklus 2 

 

 

 

D. Kehadiran Peneliti 

Salah satu ciri khas PTK adalah adanya kolaborasi (kerja sama) antara 

praktisi (guru, kepala sekolah, siswa, dan lain-lain) dan peneliti (dosen, 

widyaiswara) dalam pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, 

pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan tindakan 
40

. 

Dalam hal ini peneliti berkolaborasi dengan teman sejawat dan peneliti 

berperan sebagai instrument dan perancang tindakan, artinya peneliti sebagai 

pengamat yang mengamati langsung proses pembelajaran, mewawancarai dan 

mengumpulkan data, menganalisis, menafsir data serta pelapor hasil 

penelitian. 

                                                           
40

Ibid., Hal. 63 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Dalam penelitian ini pengumpulan data yang 

dilakukan dilihat dari segi cara, dimana pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan teknik triangulasi yaitu teknik pengumpulan data dengan berbagai 

macam cara seperti wawancara (interview), observasi (pengamatan), 

dokumentasi, dan tes. 

1. Instrumen Penelitian 

Pada saat melakukan penelitian, instrumen yang digunakan harus 

jelas dan tepat yang mengarah pada rumusan masalah yang telah 

disusun.Instrumen merupakan alat dalam menjawab rumusan masalah.Hal 

ini sesuai dengan
41

 instrumen adalah alat pada waktu penelitian yang 

menggunakan suatu metode.Untuk memdukung jawaban dari rumusan 

masalah yang telah ditetapkan, maka peneliti menggunakan beberapa 

instrument, yang meliputi instrumen berikut ini. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui siuasi tertentu 

di dalam kelas dilihat dari sudut pandang lain untuk memperoleh 

informasi penting
42

. Wawancara dibagi menjadi 3 bentuk, yaitu: a) 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah pelaksanaan 

wawancara dengan mempersiapkan terlebih dahulu pedoman 

wawancara, b) wawancara tidak terstruktur. Wawancara ini tidak 

                                                           
41

Ibid,.Hal. 66 
42

Wiriaatmadja, Rochiati, Metode Penelitian Tindakan Kelas,( Bandung: PT Rosda Karya, 

2008),Hal. 117 
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mempersiapkan pedoman wawancara, akan tetapi lebih memilih topik 

wawancara dengan orang yang akan diinterview, c) wawancara semi 

terstruktur. Bentuk wawancara ini sudah mempersiapkan terlebih 

dahulu pedoman wawancara, akan tetapi memberikan keleluasaan 

jawaban selama proses wawancara 
43

 

Dari ketiga bentuk wawancara yang sudah dipaparkan di atas, 

maka bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur.Wawancara dilakukan terhadap siswa dengan tatap muka 

sebanyak dua tahap yaitu pada pra penelitian dan setelah pembelajaran 

berakhir. Pada tanggal 24 April 2014wawancara terhadap guru kelas V 

pada pra penelitian dilakukan untuk menentukan tindak lanjut 

penelitian meliputi, perijinan penelitian, penentuan kelas, waktu, 

kondisi siswa, cara mengajar guru, serta materi yang akan dirancang 

dalam penelitian. Kemudian pada tanggal 24 Maret 2014 wawancara 

kedua pada guru dilakukan setelah penelitian dengan tujuan untuk 

memperoleh data sebanyak mungkin selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode paired storytelling. 

b. Observasi/pengamatan aktivitas 

Observasi sering dikaitkan dengan pengamatan. Pengamatan 

dilakukan selama proses pembelajaran. Tujuan dilakukan pengamatan 

yaitu: a) pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung, b) 

pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri yang 

                                                           
43

Ibid., hal. 119 
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kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya, c) pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 

situasi-situasi yang rumit, d) pengamatan memungkinkan peneliti 

mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan 

langsung yang berasal daru data
44

 

Setelah mengetahui tujuan dari observasi, maka kita dapat 

menentukan metode yang akan digunakan dalam observasi sesuai 

dengan penelitian tindakan kelas. Wiriaatmadja membagi empat 

metode observasi, di antaranya yaitu: a) observasi terbuka. Observasi 

terbuka adalah mencatat segala sesuatu yang terjadi di kelas. Observer 

mencatat segala sesuatu yang telah diamati dengan mengambil kertas 

dan pensil
45

; b) Observasi terfokus. Observasi ini lebih difokuskan 

pada permasalahan kepada upaya-upaya guru dalam membangkitkan 

semangat belajar siswa dengan memberikan respon. Dalam kaitannya 

dengan Penelitian Tindakan Kelas maka permasalah lebih 

memfokuskan pada peningkatan kualitas bertanya; c) observasi 

terstruktur adalah pengamatan dengan menentukan kriteria yang akan 

diteliti yang kemudian menghitung setiap tindakan yang telah diteliti; 

d) observasi sistematik adalah pengamatan kelas dengan menggunakan 

skala. Pengamatan ini sangat menekankan pada penelitian kuantitatif 

yang digunakan untuk menganalisis skala tersebut.  

                                                           
44

Moleong, Lexy,Metode Penelitian Kualitatif ,(Bandung: Remaja RosdaKarya, 2000),Hal.125-

126 
45

Wiriaatmadja, Rochiati,Metode Penelitian Tindakan Kelas ,(Bandung: PT Rosda Karya, 2008 

)hal. 111 
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Dari keempat metode observasi penelitian yang sudah 

dijelaskan, maka peneliti menggunakan observasi terbuka. Observasi 

ini sesuai dengan keadaan di kelas sehingga observer bisa mengamati 

seluruh aktivitas pembelajaran dengan menggunakan metode paired 

storytelling. Aktivitas yang dimaksud adalah seluruh aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran.  

Untuk mengamati aktivitas guru akan dilakukan oleh peneliti. 

Lembar pengamatan guru digunakan untuk mencatat aktivitas guru 

selama proses pembelajaran berlangsung antara lain : menyampaikan 

tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, menjelaskan strategi belajar 

khusus yang akan digunakan yaitu penerapan metode paired 

storytelling, mendorong dan melatih keterampilan siswa dalam belajar, 

membimbing kegiatan siswa, merangkum materi pelajaran,  menutup 

pelajaran, dan sebagainya. 

Sedangkan untuk aktivitas siswa akan dilakukan oleh 

kolaborator. Lembar pengamatan ini digunakan untuk mencatat 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Keterampilan 

siswa tersebut antara lain: keaktifan, kerjasama, rasa senang, dan 

keberanian. 

c. Dokumen 

Dokumen adalah instrumen pengumpulan data dengan 

menghimpun data dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik. Dalam penelitian ini, dokumen 
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yang diambil berupa nilai tes hasil berbicara siswa sebelum tindakan 

dan sesudah tindakan serta laporan tugas kelompok yang diberikan 

oleh guru. Selain itu dokumen juga berupa rekaman hasil berbicara 

siswa. 

d. Tes 

Dalam penelitian ini, tes dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh data hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 

sehingga dapat diketahui ketuntasan belajar siswa. Dalam penelitian ini 

menggunakan tes lisan.Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya 

antara guru dan siswa dilakukan dengan langsung dan jawabannya 

menggunakan bahasa lisan.Tes yang digunakan adalah tes lisan yaitu 

menceritakan kembali masalah faktual dan kemudian mengomentari 

masalah tersebut dengan bahasa yang santun dan benar.Tes 

dilaksanakan pada setiap akhir siklus pembelajaran, baik siklus 1 

maupun siklus 2. Tindakan ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berbicara siswa setelah proses pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan metode paired storytelling. 

e. Lembar Catatan Lapangan 

Catatan lapangan memuat secara deskriptif berbagai kegiatan, 

suasana kelas, iklim sekolah, kepemimpinan, dan berbagai bentuk 

interaksi sosial
46

. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat seluruh 

kejadian dan situasi yang terjadi saat proses pembelajaran dengan 

                                                           
46

Wiriaatmadja, Rochiati,Metode Penelitian Tindakan Kelas ,(Bandung: PT Rosda Karya, 2008), 

Hal.125 
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metode paired storytelling. Catatan lapangan yang dimaksud seperti 

siswa yang tidak hadir, siswa yang membuat gaduh, siswa yang pasif, 

catatan untuk guru yang terjadi selama pembelajaran berlangsung yang 

belum terekam dalam lembar observasi. 

 

F. ProsedurPenelitiaan 

1. Siklus 1 

Siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan.Kegiatan yang 

dilakukan pada siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi.Masing-masing kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Perencanaan Tindakan I 

Berdasarkan permasalahan yang ada di MI Nurul Huda I 

Purwodadi-Pasuruan  yang tercantum pada latar belakang masalah, 

maka dilakukan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode Paired 

Storytelling.Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan 

adalah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) seperti 

terlihat pada lampiran.Penyusuanan RPP telah didiskusikan dengan 

dosen pembimbing  sebelumnya. 

Perencanaan juga dilakukan dengan pembuatan instrumen. 

Pembuatan Instrumen juga telah didiskusikan sebelumnya kepada 

dosen pembimbing dan guru kelas V. Instrumen yang dimaksud di 

antaranya berupa lembar pengamatan aktivitas guru (terlampir) dan 

aktivitas siswa (terlampir), lembar wawancara untuk mengetahui 
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diskripsi proses pembelajaran sesudah diberikan tindakan, lembar 

catatan lapangan (terlampir) untuk mengetahui tambahan penerapan 

pembelajaran yang tidak ada pada lembar aktivitas guru dan siswa, dan 

penyusunan  tes lisan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan I 

Pelaksanaan adalah implementasi atau penerapan isi 

rancangan
47

. Dalam proses pembelajaran guru harus melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan dalam RPP. Jadi 

pada tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari RPP yang telah 

dibuat (terlampir) 

c. Pengamatan Tindakan I 

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan 

pengamat. Dalam pengamatan yang dilakukan adalah mencatat segala 

sesuatu yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

dilakukan untuk melihat aktivitas siswa dan guru pada proses 

pembelajaran.  

d. Refleksi Tindakan I 

Refleksi adalah mengevaluasi segala sesuatu yang terjadi 

selama proses pembelajaran. Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mencatat semua kekurangan pada proses pembelajaran, 

kemudian mencari solusi untuk memperbaiki kekurangan yang 
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dilakukan. Hasil dari evaluasi yang dilakukan, akan digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan tindakan II 

Pada siklus II dilakukan dengan tahapan-tahapan seperti pada 

siklus I tetapi didahului dengan perencanaan ulang berdasarkan hasil-

hasil yang diperoleh pada siklus I (refleksi), sehingga kelemahan yang 

terjadi pada siklus I tidak terjadi pada siklus II.Perubahan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru maupun siswa dan hasil 

kemampuan berbicara siswa. 

b. Pelaksanaan tindakan II 

Dalam pelaksanaan II berisikan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

yang sudah direncanakan sebelumnya dengan membuat RPP 

(terlampir) yang berdasarkan hasil analisis dan refleksi I dan rencana 

tindakan II. 

c. Pengamatan tindakan II 

Pengamatan II tidak jauh berbeda dengan pengamatan I. Dalam 

pengamatan II yang dilakukan adalah mencatat segala sesuatu yang 

terjadi dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk 

melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa pada proses pembelajaran 

serta hasil tes kemampuan berbicara siswa. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

d. Refleksi II 

Berdasarkan data yang diperoleh selama tindakan II maka 

selanjutnya akan dianalisis dan diolah. Hasil analisis tersebut akan 

dijadikan sebagai bahan untuk merefleksikan hasil tindakan II. Hasil 

refleksi akan dipergunakan untuk menentukan hasil akhir dengan 

kegiatan pada akhir siklus. Hasil dan analisa data tersebut barulah 

dapat disampaikan apakah pemberian tindakan perlu diulangi atau 

tidak. Jika tindakan perlu di ulangi maka peneliti perlu merancang 

kembali tindakan yang akandiulangkan pada tindakan berikutnya, 

sehingga siklus subjek penelitian benar-benar mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

 

G. Analisis Data  

Setelah sumber data diperoleh, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut. 
48

menyatakan bahwa proses analisis data dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Teknik 

analisis data merupakan kegiatan yang sangat penting dan memerlukan 

ketelitian. Penelitian ini menganalisis tentang hasil kemampuan berbicara 

yang dicapai siswa, juga untuk mengetahui aktivitas siswa selama 

pembelajaran dalam bentuk kualitatif. Data tersebut kemudian dipaparkan, 

dibahas dan disimpulkan.Data yang dianalisis diantaranya yaitu. 

  

                                                           
48

Moleong, Lexy,Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2000),Hal.103 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

1. Analisis Penerapan Metode Paired Storytelling 

Analisis penerapan metode paired storytelling diperoleh dari data 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran melalui lembar 

observasi yang telah disusun sebelumnya. Alat penilaian yang digunakan 

untuk menilai aktivitas siswa dan guru adalah dengan pengamatan 

(observasi). Analisis data hasil observasi menggunakan analisis persentase 

dari lembar observasi siswa dan guru yang dijadikan sebagai penentu 

tingkat keberhasilan tindakan pada saat pembelajaran.Persentase 

keberhasilan tindakan siswa dan guru ini dihitung dengan menggunakan 

tahapan perhitungan sebagai berikut: Observer memberi skor untuk 

setiapdeskriptor dengan selang skor skala penilaian 1 sampai dengan 4 

dengan rincian pada tabel berikut: 

Tabel 3.2  Skor Aktivitas Guru dan Siswa 

        Skor                                                     Keterangan 

 4                                                           Sangat baik 

          3                                                            Baik 

          2                                                            Cukup 

          1                                                            Kurang 

 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran 

dihitung dengan menggunakan persentase (%) sebagai berikut : 

 

                 
                                 

                                  
      

 

Taraf keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas siswa diukur dengan 

menggunakan kategori yang sesuai dengan kriteria yang telah 
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ditetapkan.Penentuan kriteria taraf keberhasilan aktivitas guru dan siswa 

telah dibulatkan sampai menjadi bilangan bulat sehingga dapat terlihat 

seperti data tabel dibawah ini:  

Tabel 3.3  Kriteria Taraf Keberhasilan AktivitasGurudanSiswa
49

 

   Presentase keberhasilan (%)            Taraf Keberhasilan             Nilai 

               80 - 100                                    Sangat baik                       A 

               66 -79                                       Baik                                  B 

               56 - 65                                      Cukup baik                       C 

               40 - 55                                      Kurang baik                      D 

                0 – 39                                       Tidak baik                        E 

 

2. Analisis Hasil Tes Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia 

Analisis hasil tes berbicara pada materi masalah dilihat dari hasil 

tes setelah akhir tindakan.Jenis tes yang digunakan adalah tes lisan.Tes 

lisan digunakan dengan tujuan agar siswa mempunyai kemampuan 

berbicara. Menurut Depdiknas (2002), hasil tes di evaluasi dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Ketuntasan Individu 

             
                         

             
      

b. KetuntasanKlasikal 

                   
                        

                    
      

 

 Keberhasilan hasil belajar dapat dilihat pada pencapaian Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan daya serap materi yang telah ditentukan 

oleh sekolah yaitu nilai ≥ 65 untuk aspek berbicara pada materi masalah 
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faktual serta ketuntasan klasikal yang ditentukan sekolah dapat dicapai jika 

nilai tes siswa yang tuntas rata–rata ≥ 65% dari jumlah siswa di kelas. 

Setelah diketahui hasil berbicara siswa, kemudian dibandingkan pada 

siklus I dengan siklus II untuk mengetahui peningkatan hasil berbicara 

pada materi masalah.Penentuan taraf keberhasilan telah dibulatkan 

sebelumnya menjadi bilangan bulat sehingga dapat terlihat seperti data 

tabel diatas.dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3.4 Kriteria Taraf Keberhasilan Belajar Siswa
50

 

   Presentase keberhasilan (%)            Taraf Keberhasilan             Nilai 

               80 - 100                                    Sangat baik                       A 

               66 -79                                       Baik                                  B 

               56 - 65                                      Cukup baik                       C 

               40 - 55                                      Kurang baik                      D 

                0 – 39                                       Tidak baik                        E 
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